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ABSTRAK

Penclitian i berujuan untuk mengetahw dosis urea vanp opuimal dalam
amontast kulit bueah coklat (KBCY vang dapal menmpkatkan degradasi bahan
rering [BE), bahan orpanik (BO), protwein kasar (PK) dan serat kasar (SK).
Penclitian it dilakukan secara in-viiee (Tilley and Terry, 1963} Penehtian ini
menggunakan keht buah coklat, caican rumen, perlenekapan amoniasi dan alat
labaratonium untuk analisz sampel. Metode vang dipakar dalam penelitan
adalah Metode Eksprimen dengan Rancangan Acak Kelompok (RAE ) terdin darn
4 perlakoan hubit bush collat vanpe diamonias denpan dosis urea A = 0 %o'keBE
KBC. B = 3 %okeBk KBC, C =6 %/keBK KBC, I =9 %/%keBK KBC dengan 4
ulangan Peubah vang divkur adalah tingkat degradasi BK, B0, PR dan SK.

Hasil penehtian menumukkan bahwa dosis urea membenkan pengarub
yang berbeda sangat nyata (P<0.01) terhadap degradasi B, BO, PR dan SK di
dalam rumen. Dosis urea 6,6145 %wkeBE KBO dapat membernkan hasil terbaik
dalam memmpkatkan degradasi BE yaitu 29 7458%, dosis urea 91677 "/kegBR
EBC dapat membenkan hasil terbaik dalam menmpkatkan degradasi BO yaatu
296931 %, dosis wrea 33434 WkeBK KBC dapat membenkan hasil terbaik
dalam meningkatken degradas: PR ovaita 47.6418%, dosis urea $.2461% dapat
membenkan hasil terbatk dalam meningkatkan degradasi 5K yaitu 40,2669% di
dalam rumen secara er-vitre adl, dan hasil penehitian dapat distmpulkan babws
pemakaian urea 662 %WKe BRE O KBC membenkan hasil terhatk  dalam
menngkatkan degradasi BE, BO, Pk dan SK di dalam rumen secara m-vitro

toata kunet © kulit buah cokliat, dosis urca, BE, B0, PR, Sk
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L PENDATTUT AN

A Latar belakang

salah satu faktor yang sanpal menentekan keberhasilan penpembanoan
peternakan  adalah ketersedigan pakan  dalamy  jumlah vaneg cukup  dan
herkesimambungan Namun  tuntutan sle subit dicealisir karena lahan vang
digunzkan untuk penanaman pakan ternak semakin berkurang akibat banyvaknyva
Lahan vang digunakan entuk pemukiman dan sektor industn, Pemaniaatan limbah
pertanian'perkebunan merupakan salah sato alternatif untuk memenuhi kebutuhan
lermak Salah satunya adalah hasil sampingan (hv—product) dan pabrik penpotaban
buah coklat vatu kalst buab coklat. Selain menckan biaya konsentrat jugz dapat
menpatast limbah pertaman/perkebunan vang apabila tidak ditanppulang dapat
mencemarn lngkungan,

Perkembangan luas arcal dan produks: tanaman coklat di Indonesia cerjadi
sangat pesal, Menurut BPS Indonesia (2005) luas areal 817000 Ha, produksi
coklat 372900 ton dan produksi kulit bush coklat diprediksi mencapai
43551343 tonftabun. [n Sumatera Barat produkss kulit bush coklat mencapai
& 329 60 ton/tahun (BPS Sumatera Barat, 20037,

Rulit buah coklat mengandung seral kasar vang tngel vaitu 40,03% dan
protern vang rendah yaitu 9.71% (Lacomt B B, 1993) Menurol Amimmoenas
(1990 kel buah coklal mengandung hemiselubosa 1 14%, selulosa 36.23% dan
lignin 27.93%, Pemanfaatan kulit buah coklat sebagai pakan ternak masih relatif
rendah karena rendabnya nilar giz teruama protern dan rendah kecernaannya
akibat ungginya lignin vang benkatan dengan selulosz dan heimiselulosa pada

seral kasar dalam bentuk honoselulosa dan Dgnohemiselulosa vane sukar dicerna



oleh mikroba rumen. Unlok maemngkatkan pemanfaatan dan nilal gz kalt buah
coklat, perlu dilakukan pengolahan lerhadap kalit buah coklat sebhelum diberikan
kepada temak. Salsh salu upava yang dapat dilakukan adalah dengan amoniast
urea,  Amomas: uwrea  dapat  merenggangkan  dkatan  lgnoselulose  dan
lignohemiselulosa sehingga kecernaannya meningkat (Komar, 1984 Perlakuoan
amonias urea diharapkan dapat meningkatkan depradasi baban kering darn kulit
buah kulit buah coklat. Tingginya degradast bahan kering juga akan meningkatkan
degradast bahan organik serts zat-zat makanan vang terkandung didalamnya
terutama serat kasar.

Pemakaian dosis urea yang optimal dalam amoniasi kulit buah coklat sejauh
i belum diketahus, Pada jerami padi prosentase mirogen (N vang optimal untuk
amoniasi adalah 4% N atan setarm 87 wreakgBK (Komar, 1984) Untuk
mendapatkan dosis urea yang optimal dalam amoniasi kalit buah coklat dilakukan

penelitian muols dan dosis urea vang lebih rendah dar 87¢ ureakpBE,

B. Perumusan masalah
sejauh mana penambahan wrea vang opumal dalam amoniasi kulit buah

coklat terhadap peningkatan degradasi BE, B0, PK dan SE dzlam rumen secara

m-wifra,

C. Tujuan dan kegunaan penelitian
Tujwan penclitan im untuk mengetahue: dosis urea vang optimal dalam
amoniasi kulit huah coklat terhadap depradasi BEL BO, PK dan 5K secara in-

vitres Hasil penelittan it dibarapkan menjadi pedoman dalam penggunaan urea



dalam amomasi kulit bugh coklat, sehimppa dapat meningkatkan kecernaannya di

dalam rumern.

D. Hipaotesis penelitian
Hipatesis penelitian ini adalzh peningkatan dosis urea sampa 9 %n/kgBR
kulit buah coklat dapat meningkatkan depradas: BE, B0, PK dan SK di dalam

[UTTCN SCan -y,

Lk



V., RESIMPLULAN

[ari ol penelian dapat disim wilkan hahwa peinakman ued 6,02
! F

iy Lok KBC memberikan hasil yang

B0 PE dan SK di dalam rumen secars JR=eL

lerbatk dalam memngkatkan depradas Br,
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